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BAB 11

TELAAH LITERATUR

2.1 Perataan laba

Laporan laba rugi adalah laporan yang mengukur kesuksesan operasi perusahaan
dalam waktu yang telah ditentukan (statement of income or statement of earnings)
(Kieso et al, 2011). Para pebisnis dan investor menggunakan laporan keuangan
dalam menentukan profitabilitas, nilai investasi dan pemberian kredit yang tepat.
Laporan keuangan memberikan informasi kepada investor dan kreditor untuk
membantu memprediksi jumlah, waktu dan ketidakpastian arus kas masa depan
(Kieso et al, 2011).

Terdapat dua elemen dalam laporan laba rugi yang salah satunya adalah
laba. Laba merupakan kenaikan manfaat ekonomi selama periode akuntansi dalam
bentuk arus masuk atau peningkatan aset atau penurunan kewajiban yang
menghasilkan peningkatan pada ekuitas, selain itu berkaitan dengan kontribusi
dari pemegang saham (Kieso et al, 2011). Laba rugi adalah total pendapatan
dikurangi beban, tidak termasuk komponen-komponen pendapatan komprehensif
lain (IAl, 2012). Pendapatan komprehensif lain berisi pos-pos pendapatan dan
beban (termasuk penyesuaian reklasifikasi) yang tidak diakui dalam laba rugi
sebagaimana disyaratkan oleh SAK lainnya (IAl, 2012). Total laba rugi
komprehensif adalah perubahan ekuitas selama satu periode yang dihasilkan dari
transaksi dan peristiwa lainnya, selain perubahan yang dihasilkan dari transaksi

dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik (1Al, 2012).
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Laba komprehensif mencakup semua perubahan dalam ekuitas selama
periode, kecuali hasil dari investasi pemegang saham dan atribusi kepada
pemegang saham (Kieso et al, 2013). Perusahaan dapat menggunakan istilah “laba
neto” untuk menggambarkan laba rugi, total laba rugi komprehensif dan
pendapatan komprehensif lain sepanjang maksudnya jelas (1Al, 2012).

Entitas dapat mengungkapkan pos-pos dibawah ini dalam laporan laba rugi
komprehensif sebagai alokasi laba rugi untuk periode (I1Al, 2012):

a. Laba rugi untuk periode berjalan yang dapat diatribusikan kepada:
(i) Kepentingan nonpengendali dan
(i) Pemilik entitas induk.
b. Total laba rugi komprehensif periode berjalan yang dapat diatribusikan
kepada:
(i) Kepentingan nonpengendali dan
(i) Pemilik entitas induk

Laba selama periode menunjukkan entitas mengakui seluruh pos-pos
penghasilan dan beban pada suatu periode dalam laba rugi kecuali suatu PSAK
mensyaratkan atau memperkenankan lain (IAl, 2012). Laba per saham bertujuan
unyuk menyediakan ukuran mengenai kepentingan setiap saham biasa entitas
induk atas Kinerja entitas selama periode pelaporan (IAl, 2012). Laba per saham
dihitung dengan membagi laba rugi yang dapat diaribusikan kepada pemegang
saham biasa entitas induk dengan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang
beredar dalam suatu periode (IAl, 2012). Laba bersih merupakan hasil transaksi

dari pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian (Kieso et al, 2011). Laba
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dilaporkan dalam laporan laba rugi (Kieso et al, 2011). Laporan laba rugi

menyajikan macam-macam item pelaporan seperti (Kieso et al, 2011):

a. Gross Profit menunjukkan angka yang berguna untuk mengevaluasi Kinerja
dan memprediksi laba masa depan. Gross profit diukur dari pengurangan cost
of good sold (COGS) dengan net sales revenue.

b. Income from operations diukur dari pengurangan penjualan dengan beban
administratif, serta pendapatan dan beban lainnya dari gross profit.

c. Income before income tax diukur dari pengurangan beban bunga (financing
costs) dengan laba operasional. Perusahaan harus mencatat financing cost
pada laporan keuangan, karena itu perlu adanya perbedaan antara aktivitas
bisnis dan aktivitas keuangan perusahaan.

d. Net income menunjukkan laba yang didapatkan setelah seluruh pendapatan
dan beban dalam satu periode dihitung. Net income diukur dari laba sebelum
kena pajak dikurangkan dengan laba pajak. Net income penting digunakan
untuk mengukur keberhasilan atau kegagalan perusahaan pada periode yang
telah ditentukan.

e. Allocation to Non-controlling interest dilaporkan secara terpisah dibawah net
income or loss sebagai alokasi dari net income or loss (bukan sebagai item
dalam income or expense). Dalam mengalokasikan net income or loss dibagi
menjadi dua kelas yaitu kepentingan mayoritas yang diwakili oleh pemegang
saham yang mempunyai kepentingan atas pengendalian dan kepentingan

minoritas yang tidak memiliki kepentingan atas pengendalian.
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f. Earnings per share mengukur Rupiah yang dihasilkan dari tiap saham biasa,
bukan menunjukkan jumlah Rupiah yang dibayar kepada pemegang saham
dalam bentuk dividen. Earnings per share diukur dari laba bersih dikurang
preference dividend (laba yang tersedia untuk pemegang saham biasa), dibagi
dengan rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar.

Perusahaan mencoba memenuhi ekspektasi pasar sehingga harga saham
perusahaan meningkat dan nilai kompensasi manajemen bertambah (Kieso et al,
2011). Perusahaan terdorong untuk mengelola laba sehingga dapat memenuhi
target laba atau membuat laba terlihat rendah risikonya (Kieso et al, 2011).
Pengelolaan laba membuat kualitas laba dan laporan keuangan menurun, karena
pengelolaan memberikan cara untuk melakukan manipulasi dan hilangnya
integritas (Kieso et al, 2011).

Pengelolaan laba diartikan sebagai perencanaan waktu pendapatan, beban,
laba dan kerugian untuk meratakan gejolak laba. Perusahaan menggunakan
pengelolaan laba untuk mengurangi laba berjalan dalam meningkatkan laba di
masa depan (Kieso et al, 2011). Salah satu cara melakukan pengelolaan laba dapat
dilakukan dengan meratakan fluktuasi laba yang dikenal dengan sebutan perataan
laba. Perataan laba merupakan istilah lain dari creative accounting.

Creative accounting menggunakan fleksibilitas akuntansi dalam kerangka
peraturan untuk mengelola pengukuran dan penyajian akun sehingga memberikan
keutamaan kepada kepentingan penyusun bukan pengguna (Jones, 2011).

Perusahaan menggunakan creative accounting dengan tidak melanggar hukum,

22

Pengaruh Struktur..., Jessica, FB UMN, 2015



hanya menggunakan fleksibilitas dalam akuntansi untuk melayani kepentingan

mereka sendiri (Jones, 2011).

Terdapat istilah lain yang berhubungan dengan creative accounting (Jones,
2011):

1. Aggressive accounting: istilah yang sangat mirip dengan creative accounting.
Melibatkan penggunaan aturan dalam akuntansi dan peraturan untuk
memberikan hasil tertentu, tetapi bekerja dalam sistem regulasi.

2. Earnings management: menggunakan fleksibilitas dalam akuntansi untuk
memberikan keuntungan yang telah ditentukan (diharapkan). misalnya untuk
memenuhi perkiraan laba sesuai perkiraan para analis perusahaan.

3. Impression management: upaya manajemen perusahaan untuk memberikan
kesan terhadap perusahaan kepada pengguna sesuai keinginan manajer, ini
mencakup akuntansi kreatif. Impression management biasanya dilakukan
dengan mempresentasikan angka-angka akuntansi dalam bentuk narasi dan
grafik.

4. Profit smoothing: melibatkan penggunaan teknik akuntansi untuk memastikan
keuntungan yang stabil. Dengan kata lain, pelonjakan profit yang tinggi dan
rendah dieleminasi sehingga kelihatan stabil.

Manajer memberikan informasi mengenai laba, sedangkan analis
membantu menentukan harga saham, akan menjadi penyebab masalah jika laba
tidak sesuai dengan ekspektasi analis (Jones, 2011). Dalam melakukan
pertimbangan investasi, perhatian investor sering terpusat pada informasi laba

yang dihasilkan oleh perusahaan tanpa memperhatikan prosedur yang digunakan
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untuk menghasilkan laba tersebut (Beattie. et al 1994 dalam Sulistiyawati, 2013).
Hal ini mendorong manajemen melakukan dysfunctional behaviour (perilaku
tidak semestinya) yang berkaitan dengan teori keagenan (agency theory) yang
menyatakan adanya perbedaan kepentingan antara manajemen (agen) dan
pemegang saham (principal) (Sulistiyawati, 2013).

Dalam perusahaan publik, manajemen menguasai informasi dan
mempunyai keunggulan dari segi penguasaan informasi daripada pihak lain
seperti bank yang memberi pinjaman kepada perusahaan, pemegang saham yang
menanam modal di perusahaan publik, fiskus dalam rangka penetapan dan
pemungutan pajak dan pengguna laporan keuangan lainnya (Tuanakotta, 2013).
Adanya kesenjangan informasi yang dimiliki manajemen dengan pengguna
laporan keuangan perusahaan dikenal sebagai information asymmetry.
Kesenjangan ini menimbulkan risiko informasi bagi pemegang saham dan bagi
pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan berdasarkan laporan
keuangan. Risiko yang mungkin terjadi terdapatnya manipulasi pada laporan
keuangan. Hepworth (1953) dalam Dewi dan Sujana (2014), menyatakan bahwa
manipulasi adalah tindakan dimana manajemen meratakan pendapatan mereka
dengan menggunakan cara-cara khusus.

Pada penelitian ini creative accounting yang diteliti menggunakan
perataan laba (income smoothing). Perataan laba dilakukan dengan menaikkan
laba di tahun keuangan yang buruk atau mengurangi laba di tahun keuangan yang
baik (Jones, 2011). Menurut Ashari. dkk (1994) dalam Dewi dan Prasetiono

(2012), perataan laba (income smoothing) didefinisikan sebagai tindakan yang
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disengaja dilakukan manajer untuk mengurangi perubahan laba dengan

menggunakan metode akuntansi tertentu. Tindakan perataan laba bukan semata-

mata untuk membuat laba suatu periode sama dengan jumlah laba pada tahun
sebelumnya, karena dalam mengurangi fluktuasi laba juga mempertimbangkan
tingkat pertumbuhan normal yang diharapkan pada periode tersebut (Dewi dan

Prasetiono 2012).

Alasan perataan laba yang dilakukan oleh manajemen vyaitu sebagai
rekayasa untuk mengurangi laba dan menaikkan biaya pada periode berjalan yang
dapat mengurangi utang pajak, dapat meningkatkan kepercayaan investor karena
kestabilan penghasilan dan kebijakan dividen sesuai dengan keinginan, dapat
mempererat hubungan antara manajer dan karyawan karena dapat menghindari
permintaan kenaikan upah atau gaji oleh karyawan, memiliki dampak psikologis
pada perekonomian (Hepworth, 1953 dalam Dewi dan Prasetiono, 2012).

Perataan laba dapat melalui beberapa dimensi perataan laba yaitu (Suwito
dan Herawaty, 2005 dalam Cahyani, 2012):

1. Perataan melalui waktu terjadinya transaksi atau pengakuan transaksi melalui
kebijakan manajemen itu sendiri (accrual), misalnya: pengeluaran biaya riset
dan pengembangan. Selain itu banyak juga perusahaan yang menerapkan
kebijakan diskon dan kredit sehingga hal ini dapat menyebabkan meningkatnya
jumlah piutang dan penjualan pada akhir bulan terakhir tiap kuarter, sehingga
laba kelihatan stabil pada periode tertentu.

2. Perataan melalui alokasi untuk beberapa periode tertentu. Manajer memiliki

kewenangan untuk mengalokasikan pendapatan dan atau beban untuk periode
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tertentu. Misalnya, jika penjualan meningkat maka manajemen dapat
membebankan biaya riset dan penelitian serta amortisasi goodwill pada periode
itu untuk menstabilkan laba.

3. Perataan melalui klasifikasi. Manajemen memiliki kewenangan dan kebijakan
sendiri untuk mengklasifikasikan pos-pos rugi laba dalam kategori yang
berbeda. Misalnya, jika pendapatan operasi sulit untuk didefinisikan maka
manajer dapat mengklasifikasikan pos itu pada pendapatan operasi atau
pendapatan non operasi. Dalam hal ini dapat digunakan sewaktu-waktu untuk
meratakan laba melihat kondisi pendapatan periode itu.

Salah satu bentuk dari creative accounting ini merugikan semua pihak
mulai dari pemilik/pemegang saham sampai profesi akuntan sendiri. Perataan laba
mungkin dilakukan ketika perusahaan ingin melakukan penjualan saham agar
dinilai baik dan mencerminkan investasi yang tidak beresiko bagi investor,
sehingga investor mau berinvestasi di perusahaan dan tujuan perusahaan tercapai
dengan mendapatkan dana tambahan dari investor. Disisi lain dari pihak
manajemen, perataan laba akan menimbulkan kerugian yaitu harga saham
perusahaan yang semula overvalued bisa menjadi undervalued apabila pihak
eksternal mengetahui bila informasi keuangan yang disajikan manajer tidak benar
(Dewi dan Prasetiono 2012).

Salah satu perusahaan yang melakukan praktek pengelolaan laba adalah
perusahaan Toshiba yang terjadi pada tahun 2013. Adanya penggelembungan laba

bersih di salah satu divisi usaha, membuat jajaran direksi memecat seorang
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manajer di anak usaha perseroan. Manajer tersebut membawahi divisi alat-alat
kedokteran, yaitu Toshiba Medical Information System.

Toshiba menyebutkan tindakan yang dilakukan manajer itu merupakan
tindakan yang tidak patut, karena menyebutkan angka-angka yang tidak sesuai
dengan kenyataan (www.bisniskeuangan.kompas.com). Rekayasa laporan
keuangan itu terjadi dalam kurun waktu lebih dari 6 tahun, terhitung sejak 2006.
Adapun nilai penggelembungan totalnya mencapai 100 juta dollar AS atau sekitar
Rp 1,1 triliun. Sebagai pertanggungjawaban, manajer itu lantas diberhentikan dan
para direktur yang menjadi atasan juga mengundurkan diri.

Laba bersih untuk 6 bulan sampai September turun 14,4% menjadi 21,5
miliar yen (218 juta dollar AS) karena kebijakan pajak yang berubah. Sementara
itu, laba operasional naik tajam hingga 53,7% menjadi 105,6 miliar yen dan
penjualan mencapai 3,04 triliun yen atau naik 13,2%, karena kinerja Toshiba
ditopang oleh penjualan alat-alat elektronik dan memory chips.

Untuk mencegah dampak buruk yang terjadi, Toshiba mengambil tindakan
yang sangat serius atas masalah ini, dan kedepan Toshiba juga akan mengambil
tindakan pencegahan (www.bisniskeuangan.kompas.com). Toshiba berharap
bahwa penyesuaian kinerja keuangan tidak terlalu berpengaruh terhadap laporan
keuangan konsolidasi (www.bisniskeuangan.kompas.com).

Terjadinya kasus manipulasi laporan keuangan Toshiba dapat berdampak
buruk terhadap nilai perusahaan atau nilai pasar Toshiba di pasar modal. Skandal
ini dapat menyebabkan reputasi nilai perusahaan Toshiba menjadi buruk, dan

mungkin saja hal ini mengakibatkan kepercayaan para investor akan hilang
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terhadap laporan keuangan Toshiba dan akhirnya tidak ada investor yang ingin

menanamkan modalnya di Toshiba.

Terdapat peringatan dini mengenai tanda-tanda terjadinya pengelolaan

laba dalam bentuk perataan laba pada perusahaan. Pengelolaan laba yang berupa

penyalahgunaan diistilahkan sebagai pengelolaaan laba abusif, terdapat enam

hubungan yang merupakan tanda peringatan dini mengenai pengelolaan laba yang

abusif (Tuanakotta, 2012):

1.

Arus kas yang tidak berkorelasi dengan laba (cash flow that are not correlated
with earnings)

Piutang yang tidak berkorelasi dengan pendapatan (receivables that are not
correlated with receivables)

Penyisihan piutang ragu-ragu yang tidak berkorelasi dengan piutang
(allowances for incollectible accounts that are not correlated with
receivables)

Cadangan yang tidak berkorelasi dengan akun-akun neraca (reserves that are
not correlated with balance sheet items)

Laba yang secara konsisten dan tepat memenuhi ekspektasi analisis pasar

modal (earnings that consistenly and precisely meet analysts expectations).

Piutang yang tidak berkorelasi dengan pendapatan, dimaksudkan ketika piutang

naik semestinya pendapatan naik dan membuat laba meningkat. Ketika

perusahaan melakukan cadangan estimasi piutang, dengan adanya piutang yang

tinggi, ikut mengalami peningkatan pada estimasi pencadangan yang berpengaruh

pada peningkatan beban yang membuat laba berkurang. Perusahaan yang
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memakai cadangan estimasi piutang daripada metode write off, dapat membuat
piutang yang tinggi tidak berkorelasi dengan penjualan perusahaan yang terkait
dengan laba yang seharusnya tinggi menjadi rendah akibat adanya peningkatan
cadangan estimasi piutang.

Praktek perataan laba dilakukan oleh manajemen perusahaan, yang dapat
menyebabkan pengungkapan laba di laporan keuangan menjadi tidak memadai
bahkan terkesan menyesatkan (Aji dan Mita, 2010). Hal ini berakibat investor
tidak memiliki informasi yang akurat tentang laba, sehingga investor gagal dalam
memprediksi risiko investasi mereka. Pemilihan metode akuntansi yang
menyajikan adanya laba yang rata dari tahun ke tahun merupakan salah satu hal
yang sangat disukai oleh manajemen dan para investor, karena laba yang rata
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut kuat dan stabil (Atik, 2008 dalam Aji
dan Mita, 2010).

Pada penelitian ini perataan laba dapat diuji dengan indeks eckel. Indeks
eckel digunakan untuk membedakan perusahaan manufaktur yang melakukan
perataan laba dan yang tidak melakukan perataan laba (Pramono, 2013). Indeks

perataan laba dihitung sebagai berikut (Eckel 1981, dalam Astuti dan Widyarti,

2013):
CV Al
Indeks eckel = ———
CVAS
Keterangan:
Al : Perubahan laba dalam satu periode
AS : Perubahan penjualan dalam satu periode
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CV  : Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dari perubahan laba
dan perubahan penjualan dibagi dengan nilai yang diharapkan dari

perubahan laba (1) dan perubahan penjualan (S).

Apabila CV Al > CV AS, yang berarti koefisien variasi perubahan laba
lebih besar daripada koefisien variasi perubahan penjualan, maka perusahaan
digolongkan sebagai perusahaan yang tidak melakukan tindakan perataan laba
(Pramono, 2013). Koefisien varians adalah perbandingan antara standar deviasi
dengan harga rata-rata (mean) dinyatakan dalam persen (%). Tujuan dilakukan
perhitungan koefisien varians dalam suatu rangkaian data adalah untuk
mengetahui tingkat keseragaman data, semakin kecil nilai koefisien varians
semakin seragam data tersebut, begitu juga sebaliknya semakin besar nilai
koefisien varians, semakin tidak seragam data tersebut (Siregar, 2010).

Pendapatan menurut IAl (2012), adalah penghasilan yang timbul dari
pelaksanaan aktivitas entitas yang normal dan dikenal dengan sebutan yang
berbeda, seperti pejualan, penghasilan jasa, bunga, dividen, royalti dan sewa.
Sales (revenue section) menampilkan penjualan, diskon, allowances, returns dan
informasi lainnya yang bertujuan untuk menunjukkan jumlah bersih dari hasil
penjualan (net sales). Penjualan dapat dilakukan dengan tunai atau kredit.

Pendapatan atas penjualan diukur dari fair value barang atau jasa yang
diterima dan disesuaikan dengan jumlah kas atau setara kas yang telah diterima
atau telah dibayarkan (Kieso et al, 2011). Menurut 1Al (2012), jumlah pendapatan
yang timbul dari transaksi biasanya ditentukan oleh persetujuan antara entitas

dengan pembeli atau pengguna aset tersebut. Jumlah tersebut diukur pada nilai
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wajar imbalan yang diterima atau dapat diterima dikurangi jumlah diskon dagang
dan rabat volume yang diperbolehkan oleh entitas (IAl, 2012).

Setiap diskon harus mengurangi atas pendapatan yang diterima atau
piutang serta pendapatan yang terkait (Kieso et al, 2013). Perusahaan memberikan
cash discount kepada pelanggan yang dapat membayar dalam jangka waktu yang
pendek, potongan dalam bentuk diskon ini mengurangi pendapatan (Kieso et al,
2013). Penjualan bersih didapatkan dari hasil penjualan dikurangi dengan retur
dan diskon penjualan.

Dengan mengumpulkan informasi yang berguna ini dan mengetahui tujuan
manajemen melakukan perataan laba, diharapkan pengguna laporan keuangan
dapat lebih berhati-hati dalam menggunakan laporan keuangan, karena mungkin
informasi yang tersedia tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya yang
memungkinkan manajemen telah melakukan pengelolaan laba dengan menambah
atau mengurangi informasi pada laporan keuangan agar menjaga kestabilan laba

perusahaan.

2.2 Struktur Kepemilikan Institusional

Struktur  kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham
perusahaan oleh institusi keuangan seperti perusahaan asuransi, bank, dana
pensiun dan investment banking menurut Siregar dan Utama (2005) dalam Guna
dan Herawaty (2010). Menurut Widhianningrum (2012), kepemilikan institusional
merupakan kepemilikan saham oleh pemilik institusi (bank, perusahaan asuransi,

perusahaan investasi, dana pensiun dan sebagainya).
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Salah satu pilihan perusahaan untuk mendapatkan modal demi ekspansi
usaha dapat dilakukan dengan menerbitkan saham. Perusahaan besar biasanya
dimiliki oleh publik dan sahamnya diperdagangkan secara aktif (Gitman, 2009).
Kepemilikan publik adalah saham biasa perusahaan yang dimiliki oleh
sekelompok group dari pihak yang tidak berelasi atau investor institusi (Gitman,
2009). Adanya kepemilikan institusional seperti asuransi, bank, perusahaan
investasi dan institusi lain akan mendorong peningkatan kemakmuran pemegang
saham. Manfaat yang diperoleh perusahaan ketika menerbitkan saham untuk
publik, antara lain (Silondae, 2011):

1. Meningkatkan modal dasar perusahaan

2. Memiliki catatan keuangan yang lebih baik dan tertib

3. Meningkatkan perolehan keuntungan

4. Pembesaran volume usaha karena membesarnya potensi laba

5. Prestise perusahaan di masyarakat meningkat

6. Memberikan likuiditas para pemegang saham sendiri

7. Pemegang saham cenderung menjadi konsumen setia produk perusahaan

8. Memungkinkan pendiri melakukan diversifikasi usaha

9. Memungkinkan masyarakat untuk mengetahui nilai perusahaan dari kekuatan
tawar-menawar saham

10. Mempermudah usaha pembelian perusahaan lain (ekspansi) dengan mencari
dana dari lembaga keuangan tanpa melepaskan saham.

Saham merupakan instrument investasi yang banyak dipilih para investor

karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik. Menurut
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Kieso et al (2013), perusahaan melakukan investasi dalam bentuk obligasi atau

saham karena adanya beberapa alasan yaitu:

1.

Perusahaan memiliki kelebihan kas yang tidak digunakan langsung untuk
pembelian operating asset. Perusahaan akan menginvestasikan kelebihan dana
tersebut untuk mendapat pengembalian yang lebih baik, daripada menyimpan
dananya di bank.

Perusahaan membeli investasi untuk menghasilkan laba dari pendapatan
investasi.

Perusahaan berinvestasi untuk alasan strategi, pembelian saham pada
perusahaan industri sejenis atau berbeda yang perusahaan harap dapat masuk
di perusahaan yang diinvestasikan.

Pengaruh kepemilikan kepentingan investor dalam investasi saham biasa

dibedakan menjadi (Kieso et al, 2013):

1.

Insignificant bila kepemilikan kurang dari 20%, dicatat dalam cost method,
perusahaan mengakui pendapatan ketika cash dividend diterima. Investor tidak
memiliki control pada perusahaan yang diinvestasikan.

Significant bila kepemilikan antara 20% - 50%, dicatat dalam equity method.
Investor memiliki pengaruh significant pada keuangan dan aktivitas operasi
pada perusahaan yang diinvestasikan, tetapi bukan control lebih kepada
asosiasi. Dengan equity method, investor mencatat pembagian net income dari
perusahaan asosiasi ketika dihasilkan.

Controlling bila kepemilikan lebih dari 50%, dikenal dengan perusahaan

induk yang memiliki kepentingan controlling pada perusahaan anak.

33

Pengaruh Struktur..., Jessica, FB UMN, 2015



Menyediakan laporan konsolidasi yang berguna untuk pemegang saham,
board of directors, dan manajer pada perusahaan induk. Laporan ini
mengindikasikan besaran dan lingkup operasi dari perusahaan dibawah
pengendalian umum.

Pada penelitian ini kepemilikan saham intitusional diukur menggunakan
persentase dari kepemilikan saham institusional terhadap saham yang diedarkan
perusahaan (Prabayanti dan Yasa, 2010 dalam Kurniawan 2013). Perhitungan
kepemilikan institusional sebuah perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan

rumus (Santoso dan Salim 2012):

Jumlah saham institusional

Kepemilikan institusional =
Total saham beredar

Authorized shares merupakan jumlah saham perusahaan yang disahkan
untuk dijual (Kieso et al, 2013). Jumlah authorized shares dilaporkan dalam
bagian ekuitas (Kieso et al, 2013). Saham beredar (outstanding shares) adalah
jumlah saham beredar yang dipegang oleh pemegang saham (Kieso et al, 2013).

Shares capital ordinary adalah kas dan aset lainnya yang dibayarkan
kepada perusahaan dari pemegang saham dalam pertukaran dengan saham biasa
(Kieso et al, 2013). Ordinary shares tidak menjamin adanya pembagian dividen
dan asset saat terjadi pembubaran. Pemegang ordinary shares umumnya dapat
mengontrol manajemen perusahaan dan cenderung melihat laba atas keberhasilan

perusahaan (Kieso et al, 2011).
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Preference shares merupakan saham yang memiliki ketentuan yang
memberikan beberapa preferensi atau prioritas lebih dari saham biasa pada
pemegang saham tersebut (Kieso et al, 2013). Prioritas yang diberikan berupa
pendistribusian dividen dan aset saat terjadi konsolidasi (Kieso et al, 2013).

Terdapat juga saham treasury yang merupakan saham perusahaan yang
dibeli kembali setelah sebelumnya telah diterbitkan (Subramanyam, 2014).
Treasury share dilakukan karena beberapa alasan yaitu (Kieso et al, 2013):

1. Untuk menjual kembali saham kepada direksi dan pegawai sebagai bonus dan
rencana kompensasi.

2. Memberikan sinyal kepada pasar bahwa manangement percaya saham
dibawah harga pasar dengan harapan nilai pasar dapat meningkat.

3. Untuk tambahan saham dalam mengakuisisi perusahaan lain.

4. Untuk mengurangi jumlah saham yang beredar dan meningkatkan laba per
saham.

5. Untuk membebaskan perusahaan dari investor yang tidak puas, yang mungkin
untuk menghindari adanya pengambilalihan.

Menurut Subramanyam (2014), kontribusi modal saham dibagi menjadi 2
bagian:

1. Preferred Stock: jika saham tidak ada nilai par dan ditujukan untuk total
pembiayaan. Preferred Stock merupakan kelas khusus preferensi saham yang
memiliki fitur yang tidak dapat dinikmati oleh saham biasa (common stock).

2. Common stock: jika saham terdapat nilai nominal atau nilainya tetap terhadap

saham modal. Common stock merupakan kelas saham yang menggambarkan
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kepentingan pemilik dan hubungan resiko serta imbalan atas kinerja

perusahaan.

2.3 Pengaruh kepemilikan institusional terhadap perataan laba

Kepemilikan institusional akan membuat manajer merasa terikat untuk memenuhi
target laba dari investor sehingga mereka akan cenderung terlibat dalam praktik
perataan laba (Makaryanawati dan Milani, 2008 dalam Santoso dan Salim, 2012).
Michelson et al (2000) dalam Aji dan Mita (2010), menyimpulkan bahwa semakin
tinggi kepemilikan publik dalam struktur kepemilikan perusahaan, maka
perusahaan cenderung melakukan perataan laba agar menghasilkan variabilitas
laba yang rendah dan mengindikasikan risiko yang rendah, lalu risiko yang rendah
direspon positif oleh investor.

Perubahan pada laba tahun berjalan dapat mempengaruhi keputusan
investor institusional. Investor institusional adalah pemilik sementara (transfer
owner) sehingga hanya terfokus pada laba sekarang (current earnings) (Santoso
dan Salim, 2012). Investor institusional biasanya memiliki saham dengan jumlah
yang besar, sehingga jika mereka melikuidasi sahamnya akan mempengaruhi nilai
saham secara keseluruhan (Santoso dan Salim, 2012).

Berbeda dengan Koh (2003) dalam Butar dan Sudarsi (2012), menemukan
bahwa investor institusional dengan kepemilikan dalam jumlah besar dapat
berfungsi mengurangi insentif manajerial untuk mengelola laba secara agresif. Hal
ini terbukti bahwa investor institusional yang aktif dan menguasai saham dalam

jumlah besar dapat mengurangi manajemen laba, apabila mereka memberikan
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tekanan dan pengawasan kepada manajemen perusahaan (Butar dan Sudarsi,
2012).

Hasil penelitian Santoso dan Salim (2012), menyatakan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap tindakan perataan laba.
Hasil penelitian Cahyani (2012), juga menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh positif yang signifikan terhadap perataan laba.

Namun, penelitian Kurniawan (2013) serta Manuari dan Yasa (2014),
menunjukkan kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
perataan laba. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kepemilikan belum menjadi
alat pengawasan bagi manajemen dalam bertindak meratakan laba, karena tidak
selamanya kepemilikan institusional terdapat investor yang aktif dan
berpengalaman, tetapi ada juga investor yang pasif dan belum berpengalaman di
bidangnya (Kurniawan, 2013).

Investor yang berpengalaman atau tidak, belum dapat menjadi alat
monitoring dan intervensi atau belum dapat memberikan pengaruh terhadap
kedisiplinan manajer untuk bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham
(Aji dan Mita, 2010 dalam Kurniawan, 2013). Dalam membuat keputusan,
investor aktif juga harus mempertimbangkan keputusannya dan mengajak pihak-
pihak terkait untuk berkontribusi dalam pengambilan keputusan sehingga tercapai
kesepakatan bersama (Kurniawan, 2013).

Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan, maka hipotesis yang terbentuk
adalah:

Ha;: Struktur kepemilikan institusional berpengaruh terhadap perataan laba.
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2.4 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan digunakan untuk mencerminkan besar kecilnya aset yang
dimiliki perusahaan (Carlson dan Bathala, 1997 dalam Widhianningrum, 2012).
Sartono (2004) dalam Cahyani (2012), mengatakan bahwa besaran perusahaan
atau skala perusahaan adalah ukuran perusahaan yang ditentukan dari jumlah total
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.

Menurut Budiasih (2009) dalam Kurniawan (2013), ukuran perusahaan
adalah suatu skala, yaitu dapat diklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan
menurut berbagai cara, antara lain total aset, log size, nilai pasar saham, dan lain-
lain. Pengukuran ukuran perusahaan yang paling tepat yaitu menggunakan total
aset karena aset suatu perusahaan nilainya relatif stabil dari tahun ke tahun
dibandingkan dengan pengukuran ukuran perusahaan lainnya (Kurniawan, 2013).

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diproksikan dengan total aset yang

dihitung dengan menggunakan rumus Pramono (2013):

Ukuran perusahaan= Ln Total Asset

Total aset merupakan jumlah seluruh sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan yang berasal dari kejadian masa lalu dan diharapkan memberikan
manfaat ekonomis di masa mendatang bagi perusahaan (Kieso et al, 2013). 1Al
(2012), mendefinisikan aset sebagai sumber daya yang dikendalikan oleh entitas

sebagai akibat peristiwa masa lalu dan manfaat ekonomis di masa depan dari aset
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tersebut diharapkan diterima oleh entitas. Menurut 1Al (2012), entitas menyajikan
kelompok aset yang berbeda secara terpisah.

Aset disajikan dalam laporan posisi keuangan, yang diklasifikasikan sebagai
aset tidak berwujud, property, plant and equipment, investasi jangka panjang, aset
lancar (Kieso et al, 2013). Entitas menyajikan aset lancar dan tidak lancar sebagai
klasifikasi yang terpisah dalam laporan posisi keuangan (IAl, 2012). Menurut 1Al
(2012), entitas mengklasifikasikan aset sebagai aset lancar, jika:

1.  Entitas memperkirakan akan merealisasikan aset, atau bermaksud untuk
menjual atau menggunakannya, dalam siklus operasi normal.

2.  Entitas memiliki aset untuk tujuan diperdagangkan.

3. Entitas memperkirakan akan merealisasi aset dalam jangka waktu dua belas
bulan setelah periode pelaporan.

4. Kas atau setara kas, kecuali aset tersebut dibatasi pertukaran atau
penggunaannya untuk menyelesaikan liabilitas sekurang-kurangnya dua

belas bulan setelah periode pelaporan.

Menurut 1Al (2012), entitas mengklasifikasikan aset yang tidak termasuk
kategori tersebut sebagai aset tidak lancar. Aset tidak lancar mencakup aset tetap,
aset tak berwujud, dan aset keuangan yang bersifat jangka panjang (1Al, 2012).

Menurut 1Al (2012), setelah pengakuan sebagai aset, aset tetap yang nilai
wajarnya dapat diukur secara andal dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu nilai
wajar pada tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi
penurunan nilai setelah tanggal revaluasi. Revaluasi dilakukan dengan keteraturan

yang cukup reguler untuk memastikan bahwa jumlah tercatat tidak berbeda secara
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material dengan jumlah yang ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada
akhir periode pelaporan (IAl, 2012). Nilai wajar tanah dan bangunan biasanya
ditentukan melalui penilaian berdasarkan bukti pasar yang dilakukan oleh penilai
yang memiliki kualifikasi professional (IAl, 2012). Nilai wajar pabrik dan
peralatan biasanya menggunakan nilai pasar yang ditentukan oleh penilai (IAl,

2012).

2.5 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba
Perusahaan yang berukuran besar biasanya menerima lebih banyak perhatian dari
analisis dan investor dibandingkan dengan perusahaan yang kecil (Budiasih, 2009
dalam Dewi dan Prasetiono, 2012). Suryandari (2012) dalam Dewi dan Sujana
(2014), menyebutkan perusahaan dengan ukuran yang lebih besar dan memiliki
industri yang strategis mampu untuk melakukan praktik perataan laba karena
aktivitas perusahaannya diketahui dan mendapat perhatian besar di mata investor,
pemerintah, dan masyarakat. Menurut Watts dan Zimmerman (1986) dalam
Widhianningrum (2012), menyatakan bahwa perusahaan besar menghadapi
bahaya politis yang lebih besar karena merupakan entitas yang banyak disorot
oleh publik secara umum. Pemerintah melihat kenaikan laba perusahaan sebagai
objek pajak yang akan ditagihkan, sehingga pilihan yang dialami oleh organisasi
adalah dengan cara lewat proses akuntansi dapat menampilkan laba lebih rendah
(Watts dan Zimmerman 1986, dalam Widhianningrum 2012).

Nasser dan Herlina (2003) dalam Kurniawan (2013), beranggapan bahwa

perusahaan yang memiliki aset yang besar biasanya disebut perusahaan besar,
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akan mendapatkan lebih banyak perhatian dari berbagai pihak seperti para analis,
investor maupun pemerintah. Untuk itu perusahaan besar juga diperkirakan akan
menghindari fluktuasi laba yang terlalu drastis, sebab kenaikkan laba yang drastis
akan menyebabkan bertambahnya pajak (Kurniawan, 2013). Sebaliknya
penurunan laba yang drastis akan memberikan image yang kurang baik, maka
perusahaan besar diperkirakan memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk
melakukan tindakan perataan laba (Kurniawan, 2013).

Hasil penelitian Widhianningrum (2012), penelitian Dewi dan Sujana
(2014) dan Prasetiono (2012) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap perataan laba. Hasil penelitian Aji dan Mita (2010)
dan penelitian Kurniawan (2013), menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap perataan laba.

Namun berbeda dengan penelitian Cahyani (2012), yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba, karena
mungkin perusahaan yang semakin besar akan menjadi sorotan publik sehingga
mereka cenderung untuk tidak melakukan perataan laba.

Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan, maka hipotesis yang terbentuk
adalah:

Ha,: Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total asset berpengaruh

terhadap perataan laba.

2.6 Profitabilitas
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Profitabilitas digunakan untuk mengukur pendapatan atau keberhasilan operasi
suatu perusahaan untuk jangka waktu tertentu (Kieso et al, 2013). Profitabilitas
adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam mengelola laba bersih (Christiana, 2012). Profitabilitas menurut Kieso et al
(2013) dapat diukur dengan beberapa rasio, yaitu:

a. Profit Margin mengukur laba bersih yang dihasilkan oleh masing-masing unit
mata uang penjualan, ditentukan dengan cara membagi net income dengan net
sales.

b. Asset Turnover mengukur seberapa efisien perusahaan menggunakan aset
untuk penjualan, ditentukan dengan cara membagi net sales dengan average
asset.

c. Return on Asset mengukur keseluruhan dari profitabilitas, ditentukan dengan
cara membagi net income dengan average asset.

d. Return on ordinary shareholder’s equity mengukur profitabilitas dari sudut
pandang pemegang saham biasa, rasio ini menunjukkan laba bersih
perusahaan yang dihasilkan dari setiap mata uang yang diinvestasikan oleh
owners. Rasio ini diukur dengan cara membagi net income dengan rata-rata
ekuitas pemegang saham biasa.

e. Earnings per share mengukur laba yang dihasilkan pada setiap saham biasa.
Rasio ini diukur dengan cara membagi net income dengan rata-rata tertimbang

saham biasa yang beredar.
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f. Price earnings ratio mencerminkan penilaian investor terhadap laba masa
depan perusahaan. Rasio ini diukur dengan cara membagi market price per
share dengan earnings per share.

g. Payout ratio mengukur persentase dari laba yang didistribusikan dari cash
dividends, Rasio ini diukur dengan cara membagi cash dividend dengan net

income.

Pada penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan return on
asset (ROA). Return on asset (ROA) merupakan salah satu bentuk rasio
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditambahkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Cahyani, 2012). Return on Asset
(ROA) merupakan rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruhan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan aset-aset yang
tersedia (Gitman, 2009). Menurut (Ross et al, 2011) Return on Asset (ROA)
adalah pengukuran laba per Rupiah dari aset.

Mengacu pada Kieso et al (2013), Return on Asset (ROA), dihitung dengan

menggunakan rumus:

Net Income

ROA:
Average Asset

ROA menunjukkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba
dengan memanfaatkan aktiva yang digunakan dalam kegiatan operasi (Dewi dan
Prasetiono, 2012). Semakin besar return on asset perusahaan semakin baik

(Gitman, 2009). Semakin besar perubahan ROA menunjukkan semakin besar
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fluktuasi kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba, hal ini

mempengaruhi investor dalam memprediksi laba dan risiko dalam investasi

sehingga memberi dampak pada kepercayaan investor terhadap perusahaan (Dewi

dan Prasetiono, 2012).

ROA dapat menggambarkan tingkat profitabilitas dari aset yang dimiliki
perusahaan dengan cara membandingkan laba bersih (net income) dengan total
aset. Net income atau laba bersihn menunjukkan laba yang didapatkan setelah
seluruh pendapatan dan beban dalam satu periode dihitung (Kieso et al, 2013).
Terdapat tiga macam pengukuran pendapatan (Subramanyam, 2014) yaitu:

1. Net income biasanya dianggap sebagai ukuran garis bawah (bottom line)
pendapatan. Dimaksudkan untuk mewakili ukuran garis bawah pendapatan
yang timbul dari transaksi yang terjadi selama periode. Net income
mengecualikan unrealized (holding) gains and losses yang muncul karena
perubahan nilai aset dan utang yang ditampilkan dalam balance sheet.

2. Comprehensive income mencerminkan hampir semua perubahan dalam
ekuitas, selain dari kegiatan pemilik (seperti dividend dan share issuances),
yang berarti comprehensive income merupakan ukuran garis bawah
pendapatan, dan ukuran akuntan untuk pendapatan ekonomi. Unrealized gains
and losses termasuk dalam comprehensive income.

3.  Income from continuing operations adalah pengukuran diluar nonrecurring
items, seperti extraordinary items, dan efek dari discontinued operations dari
net income. Perusahaan tanpa komponen nonrecurring tidak akan dilaporkan

dalam operasi berkelanjutan karena hasilnya akan sama dengan net income.
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Semua item dibawah income from continuing operations dilaporkan dalam
after tax basis.

Aset merupakan jumlah seluruh sumber daya yang dimiliki oleh

perusahaan yang berasal dari kejadian masa lalu dan diharapkan memberikan

manfaat ekonomis di masa mendatang bagi perusahaan (Kieso et al, 2013).

Macam-macam aset dibedakan menjadi (Kieso et al, 2013):

1.

Intangible asset: aset dengan umur yang panjang yang tidak memiliki
substansi fisik namun sangat berharga, contoh goodwill, patent, copyright dan
trademark yang merupakan hak eksklusif yang diberikan kepada perusahaan
dalam waktu yang telah ditentukan.

Property, plant and equipment: aset yang relatif umur kegunaannya panjang
dimana perusahaan sering menggunakan untuk operasi bisnis, sering disebut
fixed asset. Contohnya tanah, bangunan, mesin dan peralatan.

Long term investment: umumnya adalah bentuk investasi saham biasa dan
obligasi dari perusahaan lain yang nomalnya dimiliki dalam waktu beberapa
tahun serta non-current asset seperti tanah atau bangunan dimana perusahaan
tidak gunakan dalam aktivitas operasi.

Current Asset: aset dimana perusahaan mengharapkan dapat mengkonversikan
ke kas atau digunakan dalam waktu satu tahun atau dalam siklus operasi

dalam waktu yang tidak lama, contohnya piutang.

2.7 Pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba
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Suatu industri yang menghasilkan profitabilitas yang besar akan
memperlihatkan bahwa semakin baik kinerja manajemen dalam menghasilkan
laba yang tinggi, yang nantinya akan berpengaruh pada keputusan dari para
investor yang akan tetap menambahkan sahamnya atau tidak (Dewi dan
Prasetiono 2012 dalam Dewi dan Sujana, 2014). Profitabilitas dapat merefleksikan
motivasi manajer untuk meratakan laba, semakin besar profitabilitas, maka kinerja
perusahaan tersebut semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) semakin
besar (Cahyani, 2012).

Profitabilitas yang meningkat akan meningkatkan kepercayaan pasar
sehingga perusahaan mempunyai kecenderungan untuk menjaga konsistensi
tingkat labanya (Cahyani, 2012). Hal ini akan mengarah pada tindakan perataan
laba konsisten sesuai yang diharapkan (Cahyani, 2012).

Adanya laba yang stabil juga meningkatkan minat investor dalam
berinvestasi, karena menurut Riahi dan Belkaoui (2007) dalam Widana dan Yasa
(2013), aliran laba yang stabil dapat mendukung tingkat dividen yang lebih tinggi
dibandingkan aliran laba yang variatif. Dividen yang akan dibayarkan besarnya
ditentukan oleh laba yang dihasilkan perusahaan (Budiasih 2009 dalam Widana
dan Yasa 2013).

Hasil dari ketiga penelitian yaitu Cahyani (2012), Widana dan Yasa (2013)
serta Dewi dan Sujana (2014), menunjukkan bahwa profitabilitas mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap perataan laba. Berpengaruhnya

profitabilitas yang diproksikan dengan ROA disebabkan karena investor
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cenderung memperhatikan ROA dalam menilai sehat tidaknya perusahaan Widana
dan Yasa (2013).

Penelitian Aji dan Mita (2010), yang menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap perataan laba. Hal ini menandakan bahwa semakin
tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka perusahaan akan cenderung untuk
tidak melakukan perataan laba karena perusahaan tersebut akan semakin menjadi
sorotan publik, sehingga perusahaan kemungkinan berusaha untuk tidak
melakukan tindakan yang membahayakan kredibilitas perusahaan Aji dan Mita
(2010).

Penelitian Pramono (2013) dan Widodo (2011), menunjukkan hasil
penelitian berbeda yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap perataan laba. Profitabilitas yang tinggi dari sebuah perusahaan
berpotensi untuk semakin menjadi sorotan publik sehingga manajemen
kemungkinan berusaha untuk tidak melakukan tindakan yang membahayakan
kredibilitas perusahaan (Buzby, 1975 dalam Pramono 2013).

Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan, maka hipotesis yang terbentuk
adalah:

Has: Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) berpengaruh

terhadap perataan laba.

2.8 Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang menunjukkan besarnya persentase

laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan (Astuti dan Widyarti, 2013). Net
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Profit Margin mengukur laba bersih yang dihasilkan oleh masing-masing unit
mata uang penjualan, juga seringkali disebut sebagai tingkat pengembalian
penjualan (Kieso et al, 2013). NPM mengukur Rupiah laba yang dihasilkan oleh
setiap satu Rupiah penjualan, sehingga dapat memberikan gambaran tentang laba
untuk para pemegang saham sebagai presentase dari penjualan (Dewi dan
Prasetiono, 2012).

Net profit margin merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk
menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih
setelah pajak pada tingkat penjualan tertentu (Christiana, 2012). NPM sering
dikutip sebagai ukuran keberhasilan perusahaan sehubungan dengan pendapatan
penjualan (Gitman, 2009). Semakin besar NPM, maka dianggap semakin baik
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi (Santoso, 2010
dalam Astuti dan Widyarti, 2013). NPM dapat dihitung dengan menggunakan

rumus (Kieso et al, 2013):

Net Income
NPM: ——

Net sales

Laba (juga disebut sebagai earnings atau profit) merupakan efek bersih
dari operasi bisnis selama periode waktu tertentu. Laba merupakan bagian
informasi perusahaan yang paling banyak diminta oleh pasar keuangan
(Subramanyam, 2014). Terdapat 3 konsep laba ekonomi yaitu economic income,
permanent income, operating income (Subramanyam, 2014):

1. Economic income biasanya ditentukan sebagai arus kas selama periode

ditambah dengan perubahan nilai sekarang dari arus kas masa depan yang
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diharapkan, biasanya ditampilkan dari perubahan nilai pasar dari aset bersih
bisnis. Biasanya dalam pendapatan ekonomi adalah indikator garis bawah
pada kinerja perusahaan, mengukur dampak keuangan dari semua aktivitas
untuk periode secara komprehensif.

Permanent income biasanya disebut pendapatan berkelanjutan (sustainable
income) atau pendapatan berulang (recurring income) merupakan pendapatan
rata-rata yang stabil dimana bisnis mengharapkan untuk menghasilkan
sepanjang hidup, memberikan keadaan yang tetap dari kondisi bisnis.
Operating income mengacu pada pendapatan yang timbul dari aktivitas
operasi perusahaan. Seringkali dihubungkan untuk pengukuran net operating
profit after tax (NOPAT). Fitur utama yang dikecualikan dalam operating
income adalah semua beban atau pendapatan yang muncul dari bisnis
financing activities, seperti beban bunga dan laba atas investasi yang biasanya
disebut non operating income.

Berpengaruhnya net profit margin terhadap perataan laba disebabkan

karena margin ini terkait langsung dengan objek perataan laba yaitu laba setelah

pajak (Suwito dan Herawaty, 2005 dalam Widana dan Yasa, 2013). Terdapat dua

tipe laba yaitu ordinary income dan capital gains, dengan pengertian yaitu

(Gitman, 2009):

1.

Ordinary income adalah laba yang dihasilkan melalui penjualan barang atau
jasa.
Capital gain adalah laba yang didapatkan dari jumlah dimana harga jual suatu

aktiva melebihi harga pembelian awal aset.
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Ketika perusahaan dapat menghasilkan jasa atau menjual produk pada
customer berarti perusahaan memiliki kewajiban kinerja (Kieso, et al 2013).
Ketika perusahaan dapat memenuhi kewajiban kinerja maka diakui munculnya
pendapatan (Kieso, et al 2013). Prinsip pengakuan pendapatan, diakui ketika
perusahaan menerima pendapatan selama periode akuntansi setelah kewajiban
kinerja dilakukan (Kieso et al, 2013). Penjualan bersih didapatkan dari hasil
penjualan dikurangi dengan retur dan diskon penjualan. Penjual dapat dilakukan
dengan kredit atau tunai. Disisi lain penjualan terdapat sales return and
allowances ketika barang tidak sesuai dengan permintaan customer. Dalam
transaksi ini penjual dapat menerima pengembalian barang dari pembeli (return)
atau pengurangan pada harga penjualan (allowance) sehingga pembeli tetap
menyimpan barang tersebut (Kieso et al, 2013).

Penjual mungkin memberikan cash discount yang dikenal sebagai sales
discount. Setiap diskon harus mengurangi atas pendapatan yang diterima atau

piutang serta pendapatan yang terkait (Kieso et al, 2013).

2.9 Pengaruh NPM terhadap perataan laba

Net profit margin diduga mempengaruhi perataan laba, karena secara logis terkait
langsung dengan objek perataan laba (Christiana, 2012). Net profit margin
merupakan laba bersih yang didapatkan oleh perusahaan dalam satu periode, oleh
karena itu semakin tinggi rasio net profit margin menggambarkan kondisi
perusahaan yang semakin baik (Christiana, 2012). Perusahaan yang net profit

margin tinggi cenderung melakukan perataan laba karena perusahaan yang
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memiliki net profit margin tinggi lebih diminati oleh investor untuk menjual
maupun membeli saham perusahaan tersebut.

Investor cenderung melihat besaran laba setelah pajak yang diterima oleh
perusahaan, sehingga memotivasi manajemen untuk melakukan tindakan perataan
laba agar laba yang dihasilkan menjadi stabil. Kebiasaan investor yang cenderung
hanya melihat besaran laba yang disajikan dalam laporan keuangan dan
mengabaikan prosedur yang digunakan manajemen untuk menghasilkan informasi
laba tersebut membuat manajemen perusahaan berpeluang melakukan praktik
perataan laba guna membuat investor tertarik untuk menginvestasikan dananya
(Manuari dan Yasa, 2014).

Net profit margin yang tinggi mendorong perusahaan untuk melakukan
perataan laba (Dewi dan Prasetiono, 2012). Apabila rasio NPM yang dihasilkan
manajemen stabil, hal ini akan memperlihatkan bahwa kinerja manajemen
tersebut baik dibanding dengan kinerja manajemen yang menghasilkan rasio NPM
yang berfluktuatif (Manuari dan Yasa, 2014). Hal ini akan memberikan keyakinan
pada calon investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Ketika rasio
NPM yang dihasilkan suatu perusahaan ternyata lebih tinggi dibandingkan dengan
tingkat NPM yang dianggap normal oleh manajemen, maka manajemen
cenderung melakukan praktik perataan laba untuk menurunkan tingkat NPM
(Manuari dan Yasa, 2014).

Dari ketiga penelitian yaitu penelitian Widana dan Yasa (2013), penelitian
Dewi dan Prasetiono (2012), dan penelitian Manuari dan Yasa (2014)

menunjukkan bahwa NPM mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
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perataan laba. Namun berbeda dengan penelitian Pramono (2013) dan Widaryanti
(2009) yang menunjukkan bahwa NPM tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

NPM tidak berpengaruh terhadap laba disebabkan besarnya laba bersih
suatu perusahaan kurang dapat menggambarkan kondisi perusahaan tersebut
semakin baik atau tidak, misalnya laba yang tinggi dapat juga disebabkan oleh
adanya praktek perataan laba (Christiana, 2012). Oleh karena itu tidak semua
perusahaan yang memiliki laba bersih tinggi akan melakukan perataan laba agar
lebih diperhatikan oleh investor, karena terkadang investor lebih menyukai
perusahaan yang memiliki laba tidak stabil (Christiana, 2012).

Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan, maka hipotesis yang terbentuk
adalah:

Hay: Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap perataan laba.

2.10 Leverage
Leverage adalah penggunaan utang untuk meningkatkan pendapatan
(Subramanyam, 2014). Menurut Gitman (2009), leverage hasil dari penggunaan
aset biaya tetap atau dana untuk memperbesar keuntungan kepada pemilik
perusahaan. Terdapat tiga jenis tipe leverage yaitu operating leverage, financial
leverage, dan total leverage (Gitman, 2009).

Operating leverage adalah kegunaan potensial dari biaya tetap operasional
untuk memperbesar efek dari penjualan pendapatan perusahaan sebelum bunga
dan pajak (Gitman, 2009). Financial leverage adalah kegunaan potensial dari

biaya tetap operasional untuk memperbesar efek dari penjualan pendapatan
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perusahaan sebelum bunga dan pajak dalam earning per share perusahaan
(Gitman, 2009). Financial leverage memberikan beberapa indikasi kemampuan
perusahaan untuk menghadapi kerugian tanpa mempengaruhi kepentingan
kreditur (Kieso, et al 2013).

Total leverage kegunaan potensial dari biaya tetap operasional, baik dari
operating dan financial, untuk memperbesar efek dari penjualan dalam earning
per share perusahaan (Gitman, 2009). Debt to total asset dan times interest
earned adalah dua rasio yang menyediakan informasi mengenai kemampuan
dalam membayar utang (Kieso et al, 2013). Debt to total asset ratio mengukur
persentase dari total asset yang diperoleh dengan menggunakan dana dari kreditur
dan memberikan beberapa indikasi sebagai kemampuan perusahaan dalam
menghadapi kerugian tanpa mempengaruhi kepentingan kreditur (Kieso et al,
2013). Times interest earned menyediakan indikasi dari kemampuan perusahaan
untuk membayar bunga yang akan datang (Kieso et al, 2013).

Pada penelitian ini leverage dapat diukur dengan menggunakan debt to

total assets ratio, yang menggunakan rumus (Kieso et al, 2013):

Total debt

DTA: —
Total Asset

Rasio debt to total asset ratio menunjukkan tingkat leverage perusahaan.
Semakin tinggi persentase dari debt to total asset ratio, semakin besar risiko
perusahaan tidak dapat membayar utang yang jatuh tempo (Kieso et al, 2013).

Semakin kecil debt to total asset ratio, semakin besar equity yang tersedia untuk
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kreditor (Kieso et al, 2013). Dari sisi kreditor rendahnya rasio ini biasanya lebih
diminati pihak kreditor (Kieso et al, 2013).

Menurut 1Al (2012), kewajiban merupakan utang perusahaan masa Kini
yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan
arus keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.
Debt dibedakan menjadi 2 macam yaitu current liabilities dan non-current
liabilities. Current liabilities adalah utang yang perusahaan perkirakan dapat
dibayar dalam waktu satu tahun atau dalam siklus operasi, yang termasuk dalam
current liabilities adalah notes payable, accounts payable, sales taxes payable,
unearned revenues dan accrued liabilities seperti pajak, gaji dan upah, dan utang
bunga (Kieso et al, 2013). Non-current liabilities adalah utang yang diharapkan
dapat dibayar dalam waktu lebih dari satu tahun, yang termasuk dalam non-
current liabilities adalah obligasi atau long term notes (Kieso et al, 2013).

Macam-macam aset dibedakan menjadi aset jangka panjang dan jangka
pendek. Aset jangka panjang mencakup tangible fixed asset seperti property, plant
and equipment dan intangible asset seperti patent, trademark, copyright dan
goodwill (Subramanyam, 2014). Property, plant and equipment adalah aset
berwujud tidak lancar digunakan dalam proses manufaktur, dagang atau jasa
untuk menghasilkan pendapatan dan kas mengalir selama lebih dari satu periode
(Subramanyam, 2014).

Intangible asset adalah hak, hak istimewa dan keuntungan kepemilikan
atau pengendalian (Subramanyam, 2014). Intangible asset mempunyai dua

karakteristik umum adalah tingginya ketidakpastian akan keuntungan masa depan
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dan kurangnya keberadaan fisik (Subramanyam, 2014). Aset jangka pendek
adalah aset dimana perusahaan mengharapkan dapat mengkonversikan ke kas atau
digunakan dalam waktu satu tahun atau dalam siklus operasi dalam waktu yang

tidak lama, contohnya piutang (Kieso et al, 2013).

2.11 Pengaruh Leverage terhadap perataan laba

Leverage menunjukkan proporsi penggunaan utang untuk membiayai
investasinya (Budiasih, 2007 dalam Christiana, 2012). Semakin besar utang
perusahaan maka semakin besar pula resiko yang dihadapi investor, sehingga
investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Akibat kondisi
tersebut perusahaan cenderung untuk melakukan praktek perataan laba
(Christiana, 2012). Perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi mempunyai
risiko yang lebih tinggi pula maka laba perusahaan berfluktuasi dan perusahaan
cenderung untuk malakukan perataan laba supaya laba perusahaan kelihatan stabil
karena investor cenderung mengamati fluktuasi laba pada suatu perusahaan
(Kustiani dan Ekawati, 2006 dalam Butar dan Sudarsi, 2012).

Perusahaan yang terancam default cenderung melakukan perataan laba
dengan menaikkan labanya. Hal ini dilakukan dalam rangka memperbaiki posisi
bargaining saat negosiasi utang atau untuk mendapatkan dana tambahan karena
kesulitan mencari dana pinjaman (Butar dan Sudarsi, 2012). Tingginya leverage
akan mengakibatkan adanya peningkatan utang perusahaan yang berakibat pada
kenaikan bunga utang yang ditanggung oleh perusahaan, sehingga akan
menurunkan pendapatan yang akan diterima perusahaan. Hal ini merupakan

kondisi yang kurang sehat, dan menyebabkan investor menjadi enggan untuk

55

Pengaruh Struktur..., Jessica, FB UMN, 2015



berinvestasi, maka semakin tinggi rasio leverage semakin tinggi pula dorongan
manajer melakukan praktek perataan laba (Christiana, 2012).

Suranta dan Merdistuti (2004), dalam Aji dan Mita (2010), meneliti
pemilihan kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh manajemen terhadap tindakan
perataan laba dan menyimpulkan bahwa pemilihan kebijakan akuntansi tersebut
dilakukan untuk menghindari pelanggaran atas perjanjian utang, sehingga
perusahaan yang memiliki risiko keuangan yang tinggi akan cenderung
melakukan perataan laba agar terhindar dari pelanggaran kontrak atas perjanjian
utang.

Hasil penelitian Cahyani (2012), penelitian Aji dan Mita (2010), serta
Astuti dan Widyarti (2013), menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif
signifikan terhadap perataan laba. Namun berbeda dengan penelitian Salim dan
Santoso (2012), yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap
perataan laba, karena perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang rendah,
akan mencoba untuk mendapatkan pinjaman lebih dari kreditur. Manajemen
melakukan perataan laba dengan tujuan untuk menunjukkan kepada kreditur
bahwa risiko yang dimiliki oleh perusahaan kecil.

Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan, maka hipotesis yang terbentuk
adalah:

Has: Leverage yang diproksikan dengan debt to total asset ratio berpengaruh

terhadap perataan laba.
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2.12 Pengaruh struktur kepemilikan institusional, ukuran perusahaan,
profitabilitas, net profit margin (NPM) dan leverage secara simultan terhadap
perataan laba.
Penelitian Cahyani (2012), yang menggunakan variabel profitabilitas, resiko
keuangan, nilai perusahaan, struktur kepemilikan, ukuran perusahaan dan jenis
industri mendapatkan hasil bahwa keempat variabel dependen berpengaruh
terhadap perataan laba yang dibuktikan dengan taraf signifikansi <5%. Penelitian
Dewi dan Sujana (2014) menggunakan variabel ukuran perusahaan dan
profitabilitas yang mendapatkan hasil bahwa kedua variabel dependen secara
bersama-sama berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Penelitian
Widhianningrum (2012) yang menggunakan variabel kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusi, debt financing, penyebaran kepemilikan, profitabilitas, dan
ukuran perusahaan menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian multivariate
secara serentak keenam variabel signifikan secara statistik namun lemah
pengaruhnya. Berdasarkan penjabaran mengenai pengaruh struktur kepemilikan
institusional, ukuran perusahaan, profitabilitas, net profit margin (NPM) dan
leverage secara simultan terhadap perataan laba, maka hipotesis yang dibuat:
Hag: Struktur kepemilikan institusional, ukuran perusahaan yang diproksikan
dengan total asset, profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset
(ROA), Net Profit Margin (NPM) dan leverage yang diproksikan dengan

debt to total asset ratio secara simultan berpengaruh terhadap perataan laba
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